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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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Abstrak 
 
Mantra atau dalam bahasa Sunda sering disebut Jangjawokan, merupakan salah satu tradisi 
lisan yang mulai sulit ditemui keberadaannya. Penelitian yang berjudul “Konsep Wangi 
dalam Jangjawokan Minyak Seungit: Kajian Antropolinguistik di Desa Jatisari, Kecamatan 
Bojongpicung, Kabupaten Cianjur” ini, sebagai upaya melestarikan bahasa daerah dan 
kebudayaan masyarakat Sunda khususnya, yang saat ini mulai tergerus oleh arus 
modernisasi. Nantinya, dari penelitian ini dapat terungkap: (1) struktur teks Jangjawokan 
Minyak Seungit, (2) proses penciptaan dan konteks penuturan Jangjawokan Minyak Seungit, 
di Desa Jatisari, (3) fungsi Jangjawokan Minyak Seungit, bagi masyarakat di Desa Jatisari, 
serta (4) ceminan gejala kebudayaan yang terkandung dalam Jangjawokan Minyak Seungit. 
 
PENDAHULUAN 
Seiring perkembangan zaman dan arus modernisasi yang begitu kuat menerpa, membuat banyak 
tradisi di Indonesia, khususnya tradisi lisan mulai terancam eksistensinya. Terlebih dengan kondisi bahasa 
daerah yang mulai terancam hilang dari peradaban. Tradisi lisan erat kaitannya, dengan keberadaan 
bahasa daerah dan budaya yang tersebar luas di wilayah Indonesia. Begitupun dengan Jangjawokan. 
Mantra atau dalam bahasa Sunda sering disebut Jangjawokan, merupakan salah satu dari sekian banyak 
tradisi lisan yang semakin hari mulai sulit ditemui keberadaannya.  
Penelitian ini melibatkan perspektif Anropolinguistik dalam membedah fonomena kebahasaan 
yang muncul. Artinya, kajian tentang Jangjawokan ‘mantra’ dalam suatu bahasa tidak hanya dikaji dari 
struktur kebahasaan semata, tetapi lebih pada fungsi dan pemakaiannya dalam konteks situasi sosial 
budaya (Lauder, 2005:231). Topik ini masih belum ada yang mengeksplorasi secara khusus dan 
mendalam. Adapun penelitian serupa yang mengangkat tradisi lisan sebagai bahan kajian di antaranya: 
Aliyah (2010), menganalis Jangjawokan Ngukus Beas di Kampung Sekemirung. Selain itu, Nadrati 
(2010), menganalisis tradisi lisan Manjapui Marapulai di Payakumbuh. Keduanya, mengkaji tradisi lisan 
dari sisi struktur kebahasaan semata, tidak mengaitkan pada konteks situasi sosial budaya. 
Ada empat rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini: (1) bagaimana struktur teks 
Jangjawokan Minyak Seungit, (2) bagaimana proses penciptaan dan konteks penuturan Jangjawokan 
Minyak Seungit di Desa Jatisari (3) bagaimana fungsi Jangjawokan Minyak Seungit bagi masyarakat di 
Desa Jatisari, serta (4) bagaimana cerminan gejala kebudayaan berdasarkan Jangjawokan Minyak Seungit 
yang digunakan oleh masyarakat di Desa Jatisari. Untuk menjawab masalah tersebut, tahap pengumpulan 
data dimulai dengan mencatat teks Jangjawokan Minyak Seungit ‘mantra minyak wangi’  yang digunakan 
masyarakat di Desa Jatisari. Data-data tersebut juga dilengkapi dengan meminta bantuan informan yang 
merupakan warga asli Desa Jatisari, yakni para ibu di Desa Jatisari. Informan tidak hanya membantu 
memberi informasi tentang Jangjawokan Minyak Seungit, tetapi sekaligus memberikan contoh konteks 
pemakaiannya. Setelah dikumpulkan dan dicatat bersama konteksnya, data-data diklasifikasikan 
berdasarkan struktur, proses penciptaan, dan fungsinya, lalu diungkap cerminan gejala kebudayaannya. 
PEMBAHASAN 
Sekumpulan masyarakat di Indonesia khususnya masyarakat yang hidup jauh dari hiruk-pikuk 
perkotaan memiliki cara yang khas untuk mengungkapkan konsep wangi dalam bahasanya. Keunikan 
cara pengungkapan tersebut mencerminkan keragaman realitas dan budaya yang melatarbelakanginya. 
Salah satu kelompok masyarakat yang memiliki konsep unik tentang wangi adalah masyarakat di Desa 
Jatisari, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Mereka mengenal Jangjawokan Mingak Seungit sebagai tradisi 
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turun temurun yang memiliki makna khas bagi masyarakat yang masih memegang teguh nilai-nilai 
kearifan lokal. 
Kajian mengenai konsep wangi ini penting dilakukan karena dapat mengungkap keunikan 
masyarakat di Desa Jatisari khususnya dan masyarakat Sunda umumnya dalam memandang wangi 
sebagai suatu hal yang penting dalam kehidupan mereka. Pada tahap ini akan dikaji: (1) struktur teks 
Jangjawokan Minyak Seungit, (2) proses penciptaan dan konteks penuturan Jangjawokan Minyak Seungit, 
di Desa Jatisari, (3) fungsi Jangjawokan Minyak Seungit bagi masyarakat di Desa Jatisari, serta (4) 
ceminan gejala kebudayaan yang terkandung dalam Jangjawokan Minyak Seungit. 
1. Struktur Teks Jangjawokan Minyak Seungit 
Teks jangjawokan ‘mantra’ yang akan dianalisis merupakan teks dalam bahasa Sunda, digunakan 
penutur pada saat memakai minyak seungit ‘minyak wangi’ sebelum bepergian. Berikut ini teks asli 
Jangjawokan Minyak Seungit: 
Teks asli      Gloss 
Bissmillahirrohmanirrohim   ‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih  
lagi Maha Penyayang’ 
Minyak aing minyak watu   ‘minyak saya minyak batu’ 
Meunang guguru ti ratu    ‘dapat berguru dari ratu’ 
Meunang nanya ti dewata   ‘dapat bertanya dari dewata (tuhan)’ 
Ti hilir batara ginggi    ‘dari muara sungai batara ginggi’ 
Ti girang batara gangga   ‘dari gunung batara gangga’ 
Sih asih ka badan awaking   ‘sih kasih ke badan saya’ 
Baris pertama teks jangjawokan di atas, Bissmillahirrohmanirrohim ‘dengan menyebut nama 
Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang’,  merupakan sebuah bentuk frasa fatis yang digunakan 
pada waktu penutur memulai penuturannya. Kategori fatis adalah kategori yang bertugas memulai, 
mempertahankan, atau mengukuhkan pembicaraan (Kridalaksana, 1986:111). Selanjutnya, kajian struktur 
tiap baris pada teks Jangjawokan Minyak Seungit akan difokuskan pada pemaknaan dan hubungan 
rangkaian kata dari setiap baris jangjawokan tersebut. 
Minyak aing minyak watu 
‘minyak saya minyak batu’ 
Pada baris kedua teks pupujian di atas merupakan bentuk pernyataan. Hal tersebut terbukti dari 
penggunaan rangkaian kata Minyak aing minyak watu yang menyatakan bahwa minyak saya merupakan 
minyak batu, artinya minyak (minyak wangi) yang dimiliki merupakan minyak yang bersumber dari 
bebatuan yang dikeramatkan.  
Meunang guguru ti ratu 
‘dapat berguru dari ratu’ 
Pada baris ketiga teks pupujian di atas merupakan bentuk pernyataan. Rangkaian kata pada baris 
ketiga tersebut merupakan lanjutan dari teks pada baris kedua yang menyatakan minyak batu tersebut 
diperoleh dari ratu. Artinya, batu keramat yang disebutkan pada baris kedua diperoleh dari hasil berguru 
dari ratu. Ratu yang disebutkan dalam Jangjawokan Minyak Seungit merupakan sosok gaib yang 
merupakan sosok yang dipercayai penutur sebagai pemberi kekuatan gaib. 
Meunang nanya ti dewata 
‘dapat bertanya dari dewata (Tuhan)’ 
Pada baris keempat teks pupujian di atas, merupakan bentuk pernyataan dari penutur yang 
mendapatkan sesuatu dari dewata (Tuhan). Rangkaian kata di baris keempat merupakan kelanjutan dari 
baris kedua dan ketiga. Artinya, penutur menyatakan, minyak batu yang didapatkan berasal hasil berguru 
dari ratu dan bertanya kepada dewata (Tuhan) yang dipercaya sebagai pemberi kekuatan gaib bagi 
penutur. 
Ti hilir batara ginggi 
‘dari hilir batara ginggi’ 
Pada baris kelima teks jangjawokan di atas, menunjukkan suatu tempat yaitu muara sungai yang dikuasai 
oleh batara ginggi. Artinya, penutur atau masyarakat di Kampung Loneng, memercayai adanya penguasa 
atau masyarakat di Kampung Loneng biasa menyebutnya batara ginggi sebagai penguasa atau raja muara 
sungai. Penguasa tersebut dipercayai memberi kekuatan gaib bagi penutur. 
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Ti girang batara gangga 
‘dari gunung batara gangga’ 
Pada baris keenam teks jangjawokan di atas, menunjukkan suatu tempat yaitu daerah gunung 
yang dikuasai oleh batara ginggi. Teks keenam ini, berhubungan dengan teks kelima yang sama-sama 
menyebutkan wilayah dan penguasanya. Artinya, pada teks keenam ini menyatakan, ada sosok penguasa 
lainnya yaitu penguasa gunung yang dipercaya oleh penutur atau masyarakat di Kampung Loneng 
memberi kekuatan magis. Kekuatan magis yang disebutkan merujuk pada kekuatan yang dihasilkan dari 
pelafalan jangjawokan ‘mantra’ yang dilafalkan ketika menggunakan minyak seungit ‘minyak wangi’. 
Sih asih ka badan awaking 
‘sih kasih ke badan saya’ 
Pada baris ketujuh teks jangjawokan di atas, merupakan muara atau akhir dari pelafalan baris 
perbaris teks Jangjawokan Minyak Seungit. Rangkaian kata pada baris terakhir merupakan bentuk 
permohonan penutur. Artinya, setelah penutur melafalkan baris demi baris rangkaian kata dalam 
Jangjawokan Minyak Seungit, penutur memohon kepada dewata (Tuhan), sebagai sosok gaib penguasa 
alam semesta, untuk memberikan kekuatan pada penutur. Dalam hal ini, kekuatan gaib yang dimaksud 
merupakan kekuatan untuk menjadikan minyak wangi sebagai alat untuk memperindah penampilan dan 
menambah rasa percaya diri penuturnya. 
2. Proses Penciptaan dan Konteks Penuturan Jangjawokan Minyak Seungit, di Desa Jatisari, 
Kecamatan Bojongpicung, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat  
Dalam kehidupan masyarakat khususnya masyarakat Sunda, sampai sekarang Jangjawokan 
Minyak Seungit dari penuturnya masih dipelihara, tetapi sudah jarang dituturkan atau digunakan. 
Jangjawokan ini mempunyai fungsi dan peranan penting bagi masyarakat Sunda khususnya, terlebih saat 
menjalani aktivitas sehari-hari. Kekuatan magis pada jangjawokan ini dipergunakan untuk kepentingan 
pribadi. Dalam proses penurunan tradisi tersebut, penutur memilah-milah untuk orang yang menjadi calon 
penutur baru. 
Teks Jangjawokan Minyak Seungit ini pada umumnya diciptakan bertemakan kesaktian, jika 
memakai minyak seungit ‘minyak wangi’ dengan menuturkan jangjawokan maka “si pemakai” akan 
merasa lebih percaya diri dan terlihat lebih cantik dan banyak pria yang menyukai (jika perempuan). 
 Jangjawokan ini didapatkan oleh penutur sebelumnya dari ratu, dewata atau para leluhur 
terdahulu, hingga ada di penutur sekarang. Akan tetapi, jangjawokan ini tidak dapat diwariskan ke 
sembarang orang. Pada proses pewarisannya, terlebih dahulu harus ada ritual yang wajib dilakukan oleh 
penutur baru seperti: beragama Islam, harus menjalankan puasa mutih selama 30 hari, tidak melakukan 
perbuatan yang dilarang oleh agama, dan  lebih dikhususkan bagi keturunan penutur sebelumnya. Adanya 
proses ini, agar jangjawokan tersebut dapat dimaknai keberadaannya, tetap terjaga kemurniannya, dan 
akan terus lestari.  
Latar sosial dan budaya juga mempengaruhi keberadaan jangjawokan ini. Keberadaan 
masyarakatnya yang memang masih memegang teguh nilai-nilai kearifan yang kuat, dan juga budaya 
bergotongroyong dalam berbagai hal yang positif, menimbulkan tradisi-tradisi yang sampai sekarang 
masih dilestarikan seperti dalam upaya pelestarian Jangjawokan Minyak Seungit ini. 
Kata-kata dalam sebuah percakapan akan sangat mudah untuk dipahami apabila dikaitkan dengan 
konteks. Untuk memahami kata-kata yang digunakan dalam percakapan tidak cukup hanya dengan 
pemahaman konteks situasi, tetapi perlu disertai pemahaman konteks budaya. Konteks situasi adalah 
lingkungan atau tempat percakapan berlangsung. 
 Dari uraian di atas maka konteks penuturan pada teks Jangjawokan Minyak Seungit dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
Konteks situasi, pada konteks penuturan teks Jangjawokan Minyak Seungit, yang dilakukan oleh 
seorang penutur, dalam menuturkan teksnya menggunakan bahasa Sunda  (Cianjur). Penutur bernama 
Mak Iyoh (63 tahun). Mak Iyoh berasal dari Kampung Loneng, Desa Jati Sari, Kecamatan Bojongpicung, 
Kabupaten Cianjur.    
 Mak Iyoh menggunakan jangjawokan pada saat menggunakan minyak seungit umumnya, ketika 
hendak bepergian atau menghadiri acara-acara besar. Teks Jangjawokan Minyak Seungit dibaca perlarik, 
tiap tetes demi tetes minyak seungit yang keluar kemudian diusapkan ke pakaian atau bagian tubuh 
manapun.  
Tempat, tidak ada pantangan tempat ketika penutur melafalkan jangjawokan. Mak Iyoh biasanya 
menggunakan minyak wangi sambil melafalkan jangjawokan di kamarnya sebelum bepergian. Minyak 
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wangi yang digunakan pun merupakan minyak wangi yang dibuat oleh penutur. Bahan dan cara 
pembuatan menjadi rahasia yang tidak bisa dibeberkan ke sembarang orang.  
3. Bagaimana Fungsi Jangjawokan Minyak Seungit Bagi Masyarakat Di Desa Jatisari, Kecamatan 
Bojongpicung, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat 
Teks jangjawokan ini mempunyai fungsi serta peranan penting dalam kehidupan sehari-hari 
khususnya bagi masyarakat di Kampung Loneng, Desa Jatisari, Kecamatan Bojongpicung, Kabupaten 
Cianjur. Fungsi Jangjawokan Minyak Seungit ini dapat dikategorikan menjadi tiga fungsi, yaitu: (1) 
sosial, (2) keagamaan, dan (3) individual. 
 Pertama, Bahasa juga penting untuk memperintim hubungan emosional masyarakat penuturnya 
(Sibarani, 2004:218). Artinya, fungsi jangjawokan bagi masyarakat di Kampung Loneng juga sangat 
berkaitan dengan aktivitas hidup masyarakat di Kampung Loneng yang menggunakan bahasa Sunda 
(Cianjur) sebagai bahasa kesehariannya. Masyarakat di Kampung Loneng mayoritas masih menjaga 
tradisi-tradisi yang ada di sekitarnya, salah satunya Jangjawokan Minyak Seungit. Di Kampung Loneng 
sering kali diadakan pesta rakyat atau hajatan tiap tahunnya. Antusiasme masyarakat di Kampung Loneng 
dalam menyambut hajatan tersebut tercermin dari penampilan mereka setiap hajatan diadakan. 
Masyarakat di Kampung Loneng selalu berpenampilan rapi karena mereka beranggapan acara-acara besar 
tersebut, selain sebagai pesta rakyat juga berfungsi mempererat hubungan sosial antarmasyarakatnya. 
Penampilan yang rapi ditambah aroma tubuh atau pakaian yang wangi dipercaya oleh masyarakat di 
Kampung Loneng dapat menambah keakraban dan keharmonisan hubungan antarmasyarakatnya. 
 Kedua, beberapa syarat yang harus dijalankan penutur sebelum dapat merasakan khasiat dari 
Jangjawokan Minyak Seungit ini adalah harus menjalankan beberapa ritual yang berkaitan erat dengan 
keagamaan khususnya Islam. Beberapa ritual keagamaan seperti puasa, tidak boleh melakukan tindak 
maksiat, dan lain sebagainya, berfungsi bagi masyarakat di Kampung Loneng sebagai pengokoh jati diri 
masyarakatnya dalam menjalankan nilai-nilai yang terkandung dalam agama. Islam mengajarkan umatnya 
untuk selalu menjaga kebersihan, berpenampilan rapi, wangi, dan lain sebagainya. Hal tersebut terus 
dijalankan oleh masyarakat di Kampung Loneng. 
 Ketiga, penggunaan jangjawokan ketika menggunakan minyak seungit, yang dilakukan oleh 
masyarakat di Kampung Loneng, khususnya Mak Iyoh, merupakan suatu ritual yang bersifat individual. 
Penggunaan jangjawokan minyak seungit bagi penuturnya bertujuan untuk menjaga penampilan penutur. 
Dengan menggunakan jangjawokan ketika menggunakan minyak wangi penutur merasa dirinya lebih 
percaya diri. 
4. Cerminan Gejala Kebudayaan yang Terkandung dalam Jangjawokan Minyak Seungit 
Edward Sapir dan Benyamin Lee Whorf (dalam Malmkjaer dan Anderson, 1991:305—307) 
mengemukakan pandangan mereka yang disebut dengan Sapir-Whorf Hypothesis “Bahasa tidak hanya 
menetukan kebudayaan tetapi juga menentukan jalan pikiran penuturnya”. Begitu pun halnya dengan 
bahasa yang digunakan masyarakat di Kampung Loneng, dalam teks Jangjawokan Minyak Seungit, 
bahasa dalam jangjawokan tersebut dapat memberikan gambaran tentang pandangan kolektif warga Desa 
Jatisari terhadap dunianya. Jangjawokan Minyak Seungit mempunyai makna, bahwa kehidupan tidak 
lepas dari suatu yang gaib dan juga dalam menyikapi hal tersebut, harus disertai dengan keimanan. Hal ini 
menunjukan bahwa hal-hal gaib masih mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia. 
Khususnya, keberadaan Jangjawokan Minyak Seungit  yang dapat membantu masyarakat di Kampung 
Loneng dalam menjalani aktivitasnya sehari-hari. 
Jangjawokan Minyak Seungit yang digunakan oleh masyarakat di Kampung Loneng, khususnya 
Mak Iyoh sebagai salah satu dari penutur yang masih memegang teguh tradisi lisan tersebut, 
mencerminkan pandangan kolektif masyarakat di Kampung Loneng yang menganggap seungit ‘wangi’ 
sebagai suatu hal yang penting bagi masyarakatnya. Hal tersebut tercermin dari aktivitas masyarakat di 
Kampung Loneng, yang masih menjaga tradisi lisan, yaitu Jangjawokan Minyak Seungit. Jangjawokan 
‘mantra’ tersebut digunakan oleh masyarakat di Kampung Loneng sebagai bentuk pengetahuan mereka 
terhadap konsep wangi yang telah mereka jaga sebagai bentuk warisan leluhur mereka. 
Pengetahuan masyarakat di Kampung Loneng tentang konsep wangi menggambarkan betapa 
masyarakatnya peduli terhadap etika berpenampilan. Penggunaan jangjawokan ‘mantra’ dalam 
keseharian masyarakat di Kampung Loneng menggambarkan bahwa masyarakatnya masih memercayai 
hal-hal gaib. Hal tersebut terbukti dari teks Jangjawokan Minyak Seungit yang menyebutkan batara 
gangga, batara ginggi, yang merupakan sosok gaib penguasa muara sungai dan pegunungan, serta ratu 
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dan dewata yang dipercayai oleh masyarakat di Kampung Loneng sebagai sosok yang dapat memberikan 
kekuatan bagi penutur jangjawokan tersebut. 
 
 
SIMPULAN 
Suatu bahasa dalam tradisi di suatu daerah, berkaitan erat dengan kebiasaan masyarakatnya. Hal 
tersebut terbukti dari tradisi yang masih dipegang teguh oleh masyarakat di Kampung Loneng, Desa 
Jatisari, Kecamatan Bojongpicung, Kabupaten Cianjur, yang masih menggunakan Jangjawokan Minyak 
Seungit dalam aktivitas kesehariannya. Hal tersebut ternyata bertujuan agar minyak seungit ‘minyak 
wangi’ yang digunakan mengeluarkan aroma yang disukai oleh banyak orang. Selain itu, juga memberi 
rasa percaya diri bagi penuturnya, ketika menggunakan minyak wangi tersebut. Dalam kajian ini 
terungkap pula dalam Jangjawokan Minyak Seungit yang digunakan masyarakat di Kampung Loneng, 
Desa Jatisari, Kecamatan Bojongpicung, Kabupaten Cianjur dapat dianalisis menjadi beberapa bagian, 
yakni (1) stuktur teks Jangjawokan Minyak Seungit, serta (2) proses penciptaan dan konteks penuturan 
dari Jangjawokan Minyak Seungit. Berdasarkan fungsinya, Jangjawokan Minyak Seungit juga dapat 
dikategorikan menjadi tiga fungsi, yakni (1) fungsi sosial, (3) fungsi keagamaan, dan (2) fungsi 
individual. Dari analisis tersebut terungkap cerminan kebudayaan masyarakat di Kampung Loneng yang 
masih menjaga tradisi leluhurnya, menjaga hubungan harmonis antarsesamanya, serta tergambar 
pengetahuan masyarakatnya tentang hal-hal gaib yang masih melekat kuat di benak masyarakat di 
Kampung Loneng. 
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